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ABSTRAK 

Melly El Mardiya Ramdhani: Pemberdayaan Masyarakat Petani Garam (Studi 

Kasus Pemberdayaan Muslimat NU Kabupaten Subang Kepada Petani Garam di 

Kecamatan Legonkulon Kabupaten Subang). 

Petani Garam merupakan potensi lokalitas di Kecamatan Legonkulon 

sehingga mampu memberikan manfaat terhadap masyarakat melalui 

pemberdayaan. Muslimat NU Kabupaten Subang merupakan lembaga yang 

memfasilitasi proses pemberdayaan tersebut terutama terhadap kaum perempuan 

drngab serangkaian kegiatan yang memberikan kontribusi terhadap masyarakat 

seperti pemberdayaan petani garam.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk program, proses dan manfaat 

pelaksanaan pemberdayaan ekonomi petani garam oleh Muslimat NU Kabupaten 

Subang kepada petani garam di Kecamatan Legonkulon.  

Kerangka pemikiran menggunakan teori pemberdayaan menurut Jim Ife 

(1995) merupakan sesuatu yang disiapkan untuk masyarakat mencakup sumber 

daya (resource), kesempatan, pengetahuan serta keterampilan dalam meningkatkan 

potensi dan kapasitas diri masyarakat agar dapat menjalankan kehidupan yang akan 

datang dan memiliki partisipasi dalam mempengaruhi kehidupan kelompok 

masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitiatif dengan metode 

deskriptif dengan mendeskripsikan secara empiris kondisi dilapangan. Sumber data 

terdiri dari sumber data primer yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

wawancara dan observasi. Adapun sumber data sekunder didapatkan melalui teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles Huberman meliputi 

reduksi data, representasi data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan program pemberdayaan petani garam oleh 

Muslimat NU Kabupaten Subang dengan meliputi: a) memperkuat permodalan; b) 

memfasilitasi sarana prasarana; c) meningkatkan manajemen kelembagaan; d) 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia; e) memperluas pemasaran; dan f) 

meningkatkan partisipasi segala pihak. Tahapan pelaksanaan program 

pemberdayaan petani garam dengan melakukan a) perencanaan mencakup 

sosialisasi, refleksi sosial, pemetaan sosial; b) pelaksanaan mencakup penyusunan 

rencana program, pendampingan, pelatihan, produksi, pemasaran/penjualan; c) 

evaluasi program.Adapunmanfaat yang berkaitan demgan peningkatan taraf 

ekonomi petani garam mencakup: a) pemberian modal, b) menyerap tenaga kerja; 

c) meningkatkan pendapatan masyarakat; dan d) peningkatan kualitas dan produksi 

garam. 
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ABSTRACT 

Melly El Mardiya Ramdhani: Impact of Thousand Stairs Tourism Object on 

People's Economic Welfare (Descriptive Study in Cibiru Wetan Village, Cileunyi 

District, Bandung Regency). 

Salt Farmers are a potential locality in Legonkulon District so that they are 

able to provide benefits to the community through empowerment. Muslimat NU 

Subang Regency is an institution that facilitates the empowerment process, 

especially for women, and a series of activities that contribute to society such as 

the empowerment of salt farmers. 

The purpose of this study is to determine the form of the program, process 

and benefits of implementing the economic empowerment of salt farmers by 

Muslimat NU Subang Regency to salt farmers in Legonkulon District. 

The frame of mind uses the theory of empowerment according to Jim Ife 

(1995) is something prepared for the community including resources, 

opportunities, knowledge and skills in increasing the potential and capacity of the 

community in order to live a future life and have a participation in influencing the 

life of the community.  

This research uses a quality approach with a descriptive method by 

empirically describing the conditions in the field. The data source consists of from 

primary data sources obtained through interview and observation data collection 

techniques. The secondary data source is obtained through documentation 

techniques. Data analysis techniques using miles huberman's model include data 

reduction, data representation and drawing conclusions. 

The results of the study showed that the salt farmer empowerment program 

by NU Muslimat Subang Regency included: a) strengthening capital; b) facilitating 

infrastructure; c) improving institutional management; d) improving the quality of 

human resources; e) expanding marketing; and f) increase the participation of all 

parties. The stages of implementing the salt farmer empowerment program by 

carrying out a) planning include socialization, social reflection, social mapping; b) 

implementation includes preparation of program plans, mentoring, training, 

production, marketing/sales; c) program evaluation. The benefits related to 

improving the economic level of salt farmers include: a) providing capital, b) 

absorbing labor; c) increase people's income; and d) improving the quality and 

production of salt. 
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